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Lampiran I 

 
LEMBAR PERSETUJUAN 

MENJADI RESPONDEN (INFORMED CONSENT) 
 

Kepada Yth. Responden 

di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Saya mahasiswa S1 program studi Ners Universitas Esa Unggul 

1. Eka Rosani  (2013-33-034) 

Bermaksud akan melaksanakan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian 

Edukasi Kegawatdauratan Napas Terhadap Kemampuan Mengenal 

Kedaruratan pada Siswa Palang Merah Remaja dan Pramuka di SMA Al-

Chasanah Tanjung Duren”. Adapun segala informasi yang saudara/i berikan 

akan dijamin kerahasiaannya. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti meminta 

kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini dengan menandatangani kolom 

dibawah ini. 

Atas kesediaan dan kerja samanya peneliti ucapkan terima kasih. 

 

 Responden       Peneliti 

 

 

(  )      ( Eka Rosani ) 
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Lampiran II 

 
ANGKET PENELITIAN 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

Hari/Tanggal  : 

Nama    : 

Kelas   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : L/P 

Ekskul yang Diikuti : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Perhatikan dan cermati setiap pernyataan sebelum memilih jawaban. 

2. Pilih salah satu alternatif jawaban sesuai dengan kondisi Anda yang 

sebenarnya, dengan memberi tanda ceklist ( √ ) pada lembar yang 

tersedia. 

3. Setiap pernyataan disediakan lima pilihan jawaban yaitu:  

(Y)  = Ya 

(T)  = Tidak 

4. Jika ingin mengganti jawaban, lingkari jawaban yang dibatalkan, 

kemudian memberi tanda ceklist ( √ ) baru pada jawaban yang dipilih. 

5. Setelah selesai, periksalah kembali apakah jawaban sudah terisi semua 

atau belum. 
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A. KUESIONER KEMAMPUAN MENGENAL KEDARURATAN  

NO JENIS PERTANYAAN 
JAWABAN 

Y T 

1 
Henti napas merupakan kondisi gawat darurat yang ditandai 

dengan tidak adanya gerakan dada dan aliran udara pernapasan. 

  

2 
Henti jantung merupakan salah satu kejadian gawat darurat 

akibat berhentinya peredaran darah normal. 

  

3 
Henti jantung adalah ketidaksanggupan jantung dalam 

memenuhi kebutuhan oksigen ke otak. 

  

4 
Memanggil nama dan mengguncang-guncangkan tubuh korban 

merupakan cara untuk memeriksa kesadaran korban. 

  

5 

Tidak adanya kembang kempis dada dan pernapasan tidak 

terasa merupakan ciri-ciri dari korban yang mengalami henti 

napas 

  

6 
Nadi teraba lemah merupakan ciri-ciri dari korban yang 

mengalami henti jantung 

  

7 

Pemeriksaan nadi karotis (nadi yang ada di bagian leher) 

dilakukan untuk memeriksa korban yang mengalami henti 

jantung 

  

8 
Memanggil bantuan medis dapat dilakukan penolong saat 

sebelum atau sesudah melakukan pertolongan  

  

9 Saya memiliki pengetahuan tentang kegawatdaruratan napas   

10 Saya mengetahui ciri-ciri dari henti napas dan henti jantung   

11 
Saya merasa ragu untuk melakukan tindakan pertolongan 

pertama 

  

12 Saya mampu menerapkan tindakan pertolongan pertama tepat   

13 
Saya mampu membedakan antara tindakan henti napas dan 

henti jantung 

  

14 
Dalam mempelajari pertolongan pertama tentang 

kegawatdaruratan napas membutuhkan pemahaman yang baik 
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agar mempermudah tindakan dalam keadaan darurat. 

15 
Saya merasa tidak yakin dengan kemampuan pertolongan 

pertama yang saya miliki tentang kedaruratan. 

  

16 

Pemberian pertolongan pada korban henti jantung harus 

dilakukan dengan baik dan benar sebagai penunjang pemulihan 

untuk korban. 

  

17 

Jika memang diperlukan, saya siap jika suatu saat harus 

melakukan pertolongan pada korban yang mengalami henti 

jantung. 

  

18 

Saya masih belum siap jika harus melakukan tindakan 

pertolongan secara mandiri dengan kemampuan yang saya 

miliki saat ini. 

  

19 
Dengan kemampuan kedaruratan yang saya miliki saat ini, saya 

dapat melakukan pertolongan kedaruratan secara mandiri. 

  

20 
Kreatifitas yang baik dalam kedaruratan akan mempermudah 

saya dalam melakukan tindakan pertolongan pertama. 
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Lampiran III  
 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  
“KEGAWATDARURATAN NAPAS” 

   
 
Pokok Bahasan  : Kegawatdaruratan Napas 

Sub Pokok Bahasan : Henti napas, henti jantung, ciri-ciri henti napas dan  

henti jantung dan cara penanganannya 

Sasaran   : Siswa Palang Merah Remaja (PMR) dan Pramuka 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 13 Mei 2017 

Waktu    :60 menit 

Penyuluh   : Eka Rosani 

 
A. TUJUAN UMUM 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan siswa PMR dan 

Pramuka dapat memahami tentang kegawatdaruratan napas serta dapat 

mengaplikasikannya dengan baik dan benar saat mengalami keadaan 

emergency. 

 
B. TUJUAN KHUSUS 

Setelah mengikuti penyuluhan, iswa PMR dan Pramuka dapat menjelaskan 

kembali tentang: 

1. Pengertian dari henti napas dan henti jantung 

2. Ciri-ciri henti napas dan henti jantung 

3. Cara melakukan penanganan henti napas dan henti jantung 
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C. MATERI 

Terlampir : 

1. Pengertian dari henti napas dan henti jantung 

2. Ciri-ciri henti napas dan henti jantung 

3. Cara melakukan penanganan henti napas dan henti jantung 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN (KBM) 
 

 
No 

 
Kegiatan Penyuluhan 

 

 
Metode 

 
Media 

 
Waktu 

1. Pembukaan: 

• Memberi salam 

• Memperkenalkan diri 

• Menjelaskan maksud dan 

tujuan pemberian edukasi 

• Kontrak waktu penyuluhan 

• Menyebut materi/pokok 

bahasan yang ingin 

disampaikan  

Ceramah - 5  menit 

2.  Pelaksanaan: 

Menjelaskan materi 

penyuluhan secara berurutan 

dan teratur 

Materi: 

• Pengertian henti napas dan 

henti jantung 

• Ciri-ciri henti napas dan 

henti jantung 

• Cara penanganan henti 

napas dan henti jantung 

Ceramah dan 

peragaan/demonstrasi 

LCD, Power 

point  

30 menit 

3.  Evaluasi: Tanya jawab dan LCD, Power 20 menit 
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5 Memberikan kesempatan 

kepada responden untuk 

bertanya atau memberikan 

pertanyaan kepada responden. 

• Memberikan pujian atas 

keberhasilan  menjelaskan 

pertanyaan dan 

memperbaiki kesalahan. 

• Pemutaran video tindakan 

diskusi point dan 

video 

4. Penutup: 

• Menyimpulkan materi yang 

telah di sampaikan. 

• Mengucapkan terima kasih 

atas perhatian dan waktu 

yang telah diberikan kepada 

responden. 

• Mengucapkan salam. 

Ceramah LCD, Power 

point  

5 menit 

 
E. EVALUASI 

Bentuk   : Essay 

Prosedur Evaluasi : Lisan 

Jawab Soal   

1. Apa pengertian dari henti napas? 

2. Apa pengertian dari henti jantung? 

3. Sebutkan ciri-ciri henti napas dan henti jantung dan penanganannya? 
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Jawaban: 

1. Henti nafas (respiratory arrest) ditandai dengan tidak adanya gerakan 

dada dan aliran udara pernafasan dari korban dan ini merupakan kasus 

yang harus dilakukan tindakan pertolongan. 

2. Henti jantung primer (cardiac arrest) adalah ketidaksanggupan curah 

jantung untuk memenuhi kebutuhan oksigen keotak dan organ vital 

lainnya secara mendadak dan dapat balik normal. 

3. Ciri-ciri henti napas dan henti jantung dan penanganannya 

a. Periksa kesadaran: Penderita dengan henti jantung kesadarannya 

sangat turun bahkan dengan rangsangan nyeri penderita tidak 

merespon. Pertama-tama coba teriak panggil nama penderita. Bila 

penderita tidak merespon, beri rangasang nyeri seperti mencubitan 

kulit lengan atau tekan kuku penderita dengan kuku anda. Penderita 

dengan henti jantung tidak akan merespon.  

b. Periksa pernapasan: Ada teknik yang disebut sebagai look, feel, 

listen (lihat, rasakan, dan dengar). Caranya ialah, dekatkan pipi anda 

ke dekat hidup penderita dan arahkan pandangan Anda pada dada 

penderita, selanjutnya look (lihat) apakah terdapat gerakan 

pernapasan, yakni gerakan naik-turun dada, feel (rasakan) dengan 

pipi anda apakah terdapat hembusan udara pernapasan yang keluar 

dari hidup penderita, dan listen (dengar) apakah terdapat suara 

pernapasan. Kita tidak akan menemukan adanya tanda-tanda 

pernapasan pada seseorang dengan henti jantung. 
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c. Periksa nadi: Dianjurkan pemeriksaan nadi dilakukan pada nadi 

besar, yakni nadi karotis. Nadi karotis terletak di kiri-kanan leher, 

kira-kira 2 jari ke sisi kanan dan kiri dari pertengahan tengah leher. 

Dengan jari, raba nadi dan rasakan ada-tidaknya nadi. Waktu yang 

dianjurkan untuk memeriksa nadi ialah 10 detik saja. Kita tidak akan 

merasakan adanya denyut nadi pada seseorang dengan henti jantung.  

d. Ciri lainnya ialah ujung jari kaki-tangan mulai terasa dingin, Muka 

pucat, bibir kebiruan. Bila kuku jari penderita ditekan kemudian 

dilepas maka warna merah pada kuku akan kembali lambat. Pada 

orang normal jika kuku jari ditekan dan kemudian dilepas, warna 

merah akan kembali dalam waktu kurang dari 2 detik. 

e. Cara menghubungi layanan darurat setempat dan berikan informasi 

tertentu seperti: 

1) Lokasi korban 

2) Nomor telepon yang penolong gunakan dan nama penolong 

3) Apa yang terjadi 

4) Jumlah orang yang memerlukan bantuan dan keadaan khusus 

5) Keadaan korban dan semua tindakan yang telah diberikan 

penolong ditempat 
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